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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis Penelitian 
Menurut Sugiono (2011:11) jenis penelitian yang digunakann dalam 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang 
digunakan untuk mengetahui nilai variabel mandiri baik satu variabel atau 
menghubungkan antara variabel satu dengan variabel lain. 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Dinas Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga 
Kabupaten Rokan Hilir dan di Kawasan objek wisata Pulau Jemur. Adapun waktu 
penelitian ini berlangsung  dari bulan April – Juni 2017 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Data adalah unsur penting dalam penelitian berupa sesuatu fakta yang ada 
untuk memperoleh data-data yang dapat diuji kebenarannya, relavan dan lengkap 
(Prasetyo Irawan, 2004 : 84-87). Untuk membantu penulis dalam melakukan 
penelitian ini, penulis menggunakan jenis data sebagai berikut : 
a. Data Primer 
Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari responden 
yang ada dilapangan dan menjadi objek penelitian berupa informasi yang 
relavan dengan masalah yang menjadi pertanyaan dalam penelitian ini. 
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b. Data Sekunder 
Data Sekunder adalah data yang diperoleh melalui informasi dan 
keterangan baik dari Literatur atau Buku serta Pendapat para ahli dan Media 
masa yang Berhubungan dengan Penelitian ini, disamping itu juga data 
bersumberkan kepada : 
1. Undang-undang no. 10 tahun 2009 tentang Kepariwisataan. 
2. Peraturan Daerah Kabupaten Rokan Hilir Nomor 27 Tahun 2002. 
3. Peraturan Bupati Rokan Hilir Nomor 60 Tahun 2016. 
4. Informasi-informasi dari media masa dalam pengembangan obyek wisata 
pulau jemur di kabupaten Rokan Hilir. 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam usaha mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka 
penyusunan menggunakan teknik-teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Interview (wawancara) 
Wawancara yang dilakukan dengan berbicara secara langsung dengan 
sumber informasi secara langsung Tanya jawab mendalam tentang hal-hal 
yang relavan dengan penelitian, dengan maksud untuk menggali lebih jauh 
fenomena yang terjadi guna memperoleh data dan informasi.  
2. Kuesioner (Angket) 
Bentuk Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuesioner tertutup, dimana kuesioner disajikan dalam bentuk sedemikian rupa 
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sehingga responden diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan 
pertanyaan tertulis yaitu dengan cara memberikan tanda ceklis. 
3. Observasi  
Dilakukan dengan cara mengadakan  pengamatan secara langsung ke 
lapangan terhadap gejala-gejala objek penelitian guna mendapatkan informasi 
yang ada hubungannya dengan penelitian. Observasi ini dilakukan di 
kabupaten Rokan Hilir baik instansi maupun masyarakat terkait dalam 
Pengembangan Objek Wisata Pulau Jemur kabupaten Rokan Hilir.  
4. Dokumentasi  
Dokumentasi, yaitu cara pengumpulan dari data dokumen-dokumen 
yang tersimpan pada lokasi penelitian. 
5. Kepustakaan  
Kepustakaan, yaitu upaya pengumpulan bahan-bahan bacaan literatur, 
buku-buku dan artikel-artikel yang berhubungan dengan penelitian. 
3.5 Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Menurut Sugiyono (2013:90) Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka yang menjadi populasi dalam penelitian 
ini adalah Kepala Dinas Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga, Kepala Bidang 
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Pariwisata, anggota DPRD kabupaten Rokan Hilir, Pengamat Pariwisata, penjaga 
objek wisata pulau jemur, pengunjung objek wisata pulau jemur. 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2013:91). Pengambilan sampel pada pengunjung 
berjumlah 40 orang, dengan teknik Insidental sampling yaitu mengambil 
pengunjung yang ditemui di wisata pulau jemur. Dan pengambilan sampel key 
informant kepada Kepala Dinas, Kepala Bidang Pariwisata, Anggota DPRD, 
Pengamat Pariwisata, dan Penjaga Objek wisata Pulau Jemur. 
Tabel 3.1 Populasi dan Sampel 
No. Populasi Sampel 
1 Kepala Dinas Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga 
Kabupaten Rokan Hilir 
1 
2 Kepala Bidang Pariwisata 1 
3 Anggota DPRD ( Dewan Perwakilan Rakyat Daerah) 
Kabupaten Rokan Hilir 
1 
4 Pengamat Pariwisata 1 
5 Penjaga Objek Wisata Pulau Jemur 1 
6 Pengunjung Objek Wisata Pulau Jemur 40 
 Jumlah 45 
Sumber : Data Olahan Penelitian Tahun 2017 
3.6 Teknik Analisa Data 
Analisa merupakan proses untuk mengelompokkan pengurutan data kedalam 
ketentuan-ketentuan yang ada untuk memperoleh hasil sesuai dengan data yang 
ada. Dalam menganalisis, peneliti akan mendeskripsikan atau menggambarkan 
secara utuh dan nyata mengenai pengembangan objek wisata Pulau Jemur 
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Kabupaetn Rokan Hilir kemudian data dituangkan dalam bentuk tabel-tabel 
dengan angka dan persentase untuk dilanjutkan dianalisis dengan deskriptif 
analisa.  
Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik deskriptif analisis yaitu 
teknik penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel  mandiri, baik 
satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau 
menghubungkan antara variabel satu dengan variabel yang lain. 
(Sugiyono:2011:11). 
Data yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian ini diteliti kembali guna 
mengetahui kelengkapan data yang diperoleh, sehingga apabila terdapat 
kekurangan atau hal-hal yang kurang jelas dapat dilengkapi kembali. 
Analisis data pada tahap selanjutnya adalah untuk menyederhanakan data agar 
menjadi informasi yang dapat digunakan dalam menjelaskan permasalahan 
penelitian. Setelah informasi dianggap cukup maka langkah yang dilakukan untuk 
menganalisis data yaitu melakukan penyederhanaan informasi yang di peroleh 
dengan memilah-milah informasi berdasarkan kategori yang disiapkan dalam 
daftar Kuesioner dan wawancara.  
Berdasarkan metode penelitian yang telah dikemukakan diatas maka data 
informasi yang diperoleh akan dikelompokkan dan dipisahkan sesuai dengan 
jenisnya dan beri nilai persentase, disajikan dalam bentuk tabel dan uraian dengan 
merumuskan persentasenya menggunakan rumus, sebagai berikut: 
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Keterangan : 
P  : Persentase 
F  : Frekuensi 
N  : Populasi 
Kemudian untuk mendapatkan kesimpulan pengembangan objek wisata Pulau 
Jemur di Kabupaten Rokan Hilir keseluruhan indikator yang telah diajukan kepada 
responden dengan menggunakan teknik pengukuran sesuai ketentuan yang ditetapkan 
oleh Ari Kunto (2003:43) cara sebagai berikut : 
 Sangat Baik/Maksimal   : 75 – 100 % 
 Baik/Kurang Maksimal   : 56 – 75 % 
 Tidak Baik/Tidak Maksimal   : 40 – 55 % 
 Sangat Tidak Baik/Sangat Tidak Maksimal : 0 – 39 % 
 
 
 
 
